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Penelitian ini menganalisis penerapan model pembelajaran "Bedah Sastra"

(BS) dalam meningkatkan pemahaman budaya dan nilai sosial siswa. Model

25

ini diterapkan dengan menggunakan kumpulan cerpen Warna Merdeka Kala

Korona sebagai bahan ajar dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SMAN 1 Kota Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus pada 30 siswa kelas X. Data diperoleh
melalui observasi, analisis dokumen refleksi siswa, dan diskusi kelas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model BS meningkatkan pemahaman siswa

terhadap norma sosial dan budaya melalui eksplorasi karya sastra, analisis

sastra, kontekstual, refleksi kritis, dan aplikasi nilai dalam kehidupan. Siswa
pembelajaran  sastra, Mmenunjukkan keterlibatan aktif, peningkatan motivasi membaca, serta
nilai  budaya, nilai kesadaran sosial yang lebih tinggi. Meskipun membutuhkan waktu yang

lebih panjang dan pendampingan intensif, model ini terbukti efektif dalam

membangun karakter siswa yang empati, kritis, dan bertanggung jawab.
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literary works, contextual analysis, critical reflection, and application of

cultural Values in life. Students show active involvement, increased reading
values, social values, motivation, and higher social awareness. Although it requires more time and

characters who are empathetic, critical, and responsible.

intensive mentoring, this model has proven effective in building students'
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PENDAHULUAN

Generasi Z lahir dan tumbuh di era
digital yang serba cepat. Teknologi
tidak hanya memberikan akses terbatas
terhadap berbagai sumber pengetahuan,
tetapi juga menciptakan tantangan
sosial dan emosional (Siagian, 2024).
Kemudahan memperoleh informasi
sering kali membuat Generasi Z kurang
mendalami nilai sosial yang bersumber
dari interaksi langsung. Hal tersebut
memunculkan fenomena Generasi Z
yang memiliki ego semakin besar,
kecenderungan fokus pada diri sendiri,
serta menipisnya kepedulian terhadap
lingkungan  sekitar.  Selain itu,
kecakapan sosial menurun akibat
interaksi yang dilakukan lebih banyak
melalui dunia maya dibandingkan
dengan dunia nyata, sehingga
membentuk karakter yang kurang
berbudaya dan bermoral.

Fenomena tersebut dapat diatasi
oleh guru melalui pembelajaran sastra.
Sastra tidak hanya berfungsi sebagai
sarana estetika tetapi juga sebagai alat
refleksi sosial. Karya sastra dapat
membentuk pemahaman siswa dalam
berbagai perspektif, seperti
mengembangkan empati, dan belajar
nilai budaya serta norma sosial (Arifin
et al., 2020). Kumpulan cerpen Warna
Merdeka Kala Korona yang diterbitkan
oleh Komunitas Literasi Banyuwangi
pada tahun 2021 menyajikan kisah
yang merefleksikan interaksi sosial,
perjuangan, dan solidaritas di tengah
pandemi. Cerita-cerita ini  dapat
menjadi alat pembelajaran efektif untuk
membentuk karakter Generasi Z,
meningkatkan kesadaran sosial, serta
membangun sikap peduli dan empati
terhadap lingkungan sekitar.

Berdasarkan paparan tersebut,
maka pembentukan karakter siswa
melalui  pembelajaran  sastra ini
diharapkan dapat menjadi solusi dari

permasalahan tersebut. Maka dalam
penelitian ~ ini  dirumuskan  dua
permasalahan, yaitu penerapan “Bedah
Sastra” (BS) sebagai model
pembelajaran berbasis sastra untuk
meningkatkan pemahaman budaya dan
nilai sosial Generasi Z dan efektivitas
model pembelajaran tersebut dalam
meningkatkan pemahaman budaya dan
nilai sosial Generasi Z. Penerapan
model pembelajaran berbasis sastra di
kelas menciptakan suasana belajar yang
interaktif dan reflektif (N.P.Y. Rumanti
etal., 2021). Model pembelajaran sastra
yang ideal adalah model yang mampu
menumbuhkan apresiasi, pemahaman
kritis, serta kreativitas siswa dalam
memahami dan menafsirkan karya
sastra. Dengan penerapan model
pembelajaran “Bedah Sastra” ini, siswa
tidak hanya membaca dan memahami
teks, tetapi juga  menganalisis,
berdiskusi, dan merefleksikan nilai
yang terkandung dalam cerita. Model
ini diterapkan pada kelas yang berisi
Generasi Z sehingga nilai-nilai budaya
dan nilai sosial yang ditemukan siswa
juga menjadi bahan refleksi diri bagi
siswa. Dengan demikian, siswa akan
lebih mudah memahami karena dekat
dengan kehidupan realita yang dialami
siswa. Pendekatan ini diharapkan
membuat Generasi Z lebih memahami
budaya dan nilai sosial, sehingga
mampu membangun karakter yang
lebih empati, kritis, dan bertanggung
jawab dalam kehidupan bermasyarakat.

Dalam penerapan model
pembelajaran BS ini peneliti memilih
objek kajian kumpulan cerpen yang
ditulis oleh Generasi Z agar lebih
mudah untuk merefleksikan diri. Hal ini
sesuai dengan prinsip dasar sastra yang
dikemukakan oleh Tarigan (1993)
bahwa model pembelajaran sastra yang
baik harus mencakup tiga aspek utama:
(1) Pendekatan struktural, memahami
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unsur intrinsik dan ekstrinsik karya
sastra. Dalam penerapan model BS ini
ditekankan pada analisis nilai-nilai
yang ada di dalam kumpulan cerpen;
(2) Pendekatan reseptif, menumbuhkan
respons estetis dan emosional terhadap
sastra. Pada model pembelajaran BS,
siswa memberikan respon dengan
menyampaikan pendapatnya terhadap
nilai-nilai budaya dan sosial yang
ditemukan kemudian direfleksikan
secara aktif terhadap fenomena yang
terjadi di sekitarnya; (3) Pendekatan
ekspresif, mendorong kreativitas siswa
dalam menulis dan menciptakan karya
sastra. Melalui pembelajaran BS ini
siswa  memperoleh  pembelajaran
mengenai  wujud  cerpen  secara
langsung sehingga dapat mendorong
siswa untuk menciptakan cerpen yang
sesuai berdasarkan temuan-temuan
hasil analisisnya.

Beberapa penelitian  terdahulu
telah menyoroti efektivitas
pembelajaran sastra dalam
meningkatkan pemahaman sosial dan
budaya siswa. Penelitian Sahroni
(2017) menemukan bahwa model
pembelajaran berbasis sastra dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan empati siswa. Peneliti lain
Arifin, dkk. (2020) menunjukkan
bahwa pendekatan multikultural dalam
pengajaran sastra mampu
meningkatkan kesadaran sosial siswa..
Selain itu, penelitian  terbaru
menunjukkan  bahwa  pendekatan
berbasis pengalaman langsung dengan
menganalisis teks sastra dalam konteks
kehidupan nyata mampu meningkatkan
refleksi kritis siswa terhadap budaya
dan nilai sosial (Siagian, 2024). Dalam
konteks penelitian ini, penerapan model
BS vyang menekankan eksplorasi,
refleksi, dan  diskusi interaktif
memberikan pengalaman belajar yang
lebih mendalam bagi siswa dalam

memahami norma sosial dan budaya
yang berkembang di masyarakat. Oleh
karena itu, model ini diharapkan dapat
berkontribusi dalam penguatan karakter
generasi muda melalui pendidikan
sastra yang lebih kontekstual dan
aplikatif.

Penelitian ini memiliki signifikansi
dalam konteks pendidikan karakter dan
literasi. Manfaat yang diberikan secara
teoritis, penelitian ini memperkaya
kajian tentang efektivitas sastra dalam
membangun pemahaman sosial siswa
sedangkan secara praktis, penelitian ini
memberikan panduan bagi pendidik
dalam menerapkan model
pembelajaran yang lebih bermakna dan
kontekstual, terutama bagi Generasi Z
yang memiliki gaya belajar khas.

METODE

Penelitian  ini ~ menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian ini
mendeskripsikan dan menganalisis
penerapan pembelajaran BS melalui
analisis budaya dan nilai sosial dalam
kumpulan cerpen untuk meningkatkan
pemahaman budaya dan nilai sosial
pada Generasi Z. Fokus penelitian ini
terletak pada observasi terhadap
respons dan  pemahaman  siswa
terhadap nilai-nilai budaya serta sosial
yang disampaikan melalui teks sastra.
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1
Kota Banyuwangi pada kelas X mata
pelajaran Bahasa Indonesia, sebanyak
30 siswa. Pemilihan SMAN 1 Kota
Banyuwangi sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa
sekolah ini memiliki program literasi
yang cukup aktif serta keterlibatan
siswa yang tinggi, sudah menerbitkan
tiga buku dari karya-karya siswa.
Kumpulan cerpen yang dianalisis
berjudul “Warna Merdeka Kala
Corona” karya dari komunitas literasi
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Untag Banyuwangi. Kumpulan cerpen
ini ditulis oleh Generasi Z yang ada di
Banyuwangi, dan buku diterbitkan pada
tahun 2021. Berikut judul-judul cerpen
yang dianalisis.

Tabel 1. Judul Cerpen yang
Dianalisis
Penulis Judul Kode

Muflhah Ada Musuh yang MenghahngiLangah = ALMK

Kami

Sri Lestari Ada Putih di Atas Hitam APAH
Wahidah Pratiwi Agustusan di Kala Korona AKK
Istigomah Apakah Wabah adalah Sebuah Berkah | AWSB
Abdi Finmansyah Belajaryang (tidak) Merdeka BM
Adelia Mustika Nanda Kalung Merdeka KM
Admda Maulida San Arti CahayaMimpi ACM
Ahmad Miftahul Fahrohi Har Kemerdekaan diKala Pandemi HEKP
Ahmad Musaddad Seperti Bintang SB
Ahmad Zaky Wibisono Mencoba Aktif Kala Pandemi MAKP
Anggun Trisa Permatasari Sekejap Berubah SB
Anmisa Firdaus Pahlawan Corona PC
Anf Dwi Rahman Centa Kemerdekaan Kala Corona CKEKC
Aulia Nabila Tetap Merdeka Meski Ada Wabah TMMAW
Ayunda Iga Dijajah Oleh Ketakutan DK
Chyntabel Puspita Mastha Indonesia Tetap Merdeka IT™M
Danica Shera Berhana Sederhana S
Daniel Adhi Saputra ParadoksBunda dan Tuhan tentang PBTM
Merdeka
Daniel Yudha Kumero Ketika K
Destya Tika Ananta Racun Hatiku RH
Ecci Ayu Pujaanti Homat Merdeka HM
Eni Rida Wahyuni Corona Bukan Penghalang Berkarya CBFB
Fani Rahma Sari Tetap Berusaha dan Semangat TBS

Fredy Rzki Manunggal Enam Shmg BawangMermah ESBM
Ira Novita Kegelisahan Angka 75 KA7S
Irfan Efendi Mendeka dalam Artiyang MAS
Sesungguhnya
Is’adurRofiq Musim Mengubah Fragmen MMF
Issien Racita Corona Mengubah Rencana CMR
Jessica AW.B Dedikasi Sebuah Janji DSsJ
Louis El Maareta KibaranPusaka di Kah Pandemi KPKP
Moh. Diva Miawan Produktif Bersama Corona PBC
Moh. Firza Maulana Merdeka! M
Mohammad Sodigin Merdeka diMasa Corona adalah... MMC

Muh. Diva Pradana Merdeka Indonesiaku WalauPandemi = MIWPBB

Belum Berhalu

Mulyadi Burung-buring Bersreeet BB
Muti Dwi Miranda Merdeka di Masa Korona MMEK
Mutiam Nurinda Amirta Merdeka Sesungguhnya MS
Nanda Lutfisani Pilu di Haxilstimewa PHI
Natasya Adistya Ini Juang! I
Nurul Wahyu Ningsih Corona MenjadiPenghalangCita<cita | CPC
Raisa Ananda Tiara Covid-19 C19
RantiDinda Kumiawati Penjajah Tak KasatMata PTKM
Reza Agusstina Anumnika, Hampanku Untuk Merdeka AHUM
Rizki Adi Wijaya Mezah Putih 2386 MDPL MP2386
Silvia Puspita San Multiperspektif dalam Memaknai MME
Kemerdekaan
Suhartatik Supardi Berkat Corona BC
Trlia Agustina Nasionalisme Rasa Media Sosial NRMSS
Sesaat

Pengumpulan data  dilakukan
dengan teknik observasi dan analisis
dokumen. Observasi dilakukan dengan
mengamati langsung kegiatan
pembelajaran model BS di kelas X pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia,
mencatat interaksi siswa dan respons
siswa terhadap materi pembelajaran.
Sedangkan analisis dokumen dilakukan
dengan mengkaji hasil refleksi siswa
dalam bentuk esai dan jurnal reflektif
untuk memahami keberhasilan siswa
dalam menyerap nilai-nilai budaya dan
sosial yang diajarkan. Penelitian ini
menggunakan triangulasi metode, yaitu

membandingkan hasil observasi, dan
analisis dokumen. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara kualitatif
dengan pendekatan reduksi data,
penyajian data dalam bentuk narasi
deskriptif, dan penarikan kesimpulan
untuk mengidentifikasi pola
pemahaman siswa terhadap nilai
budaya dan sosial yang terkandung
dalam cerpen. Dengan pendekatan ini,
penelitian dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai
efektivitas model Bedah Sastra dalam
membangun karakter siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab hasil dan pembahasan ini
ditunjukkan langkah penerapan model
pembelajaran BS dan hasil
penerapannya. Penjelasannya sebagai
berikut:
Penerapan Model
(BS)

Model

Pembelajaran

pembelajaran BS ini

dirancang untuk  mengembangkan
pemahaman siswa terhadap norma
sosial, budaya, serta membentuk

karakter empati dan kepedulian sosial
melalui tahapan berikut:
1. Eksplorasi Karya Sastra
a. Guru memperkenalkan
kumpulan  cerpen  Warna
Merdeka Kala Korona sebagai
bahan utama pembelajaran.

b. Siswa membaca dan
memahami isi cerita secara
mandiri  (bahan disiapkan
guru, masing-masing siswa

satu cerpen).

c. Guru memberikan pemantik
berupa gambar mengenai isu
sosial yang terdapat dalam
kumpulan cerpen yang dibaca.
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2. Analisis Kontekstual karakter budaya Generasi Z yang
a. Siswa mengidentifikasi unsur terepresentasi dalam cerpen-cerpen
budaya dan nilai sosial dalam yang dianalisis. Pemaparan secara
cerpen. lengkapnya  ditunjukkan  sebagai
b. Masing-masing siswa berikut:
mengelompokkan unsur
budaya dan nilai yang Tabel 2. Hasil Analisis Siswa
ditemukan  dalam  karya 1 Hasil _ Nilai
tersebut. Kategori Analisis Kutipan B;(?S?Z?/
c. Guru mema_ndu ..ana“s'S Interak | Generasi | "Akusedih | Nilai
dengan mengaitkan isi cerpen si Sosial | Z mendengar | Sosial
dengan realitas  kehidupan Positif | menunju | ibu cerita
siswa. kkan bahwa
d. Siswa  mengaitkan nilai kepeduli | harga

tersebut dengan fenomena an sosial | kebutuhan

.. . yang sehari-hari
kasus yang terjadi  di tinggi, naik dan
masyarakat. terutama | langka. Aku

3. Refleksi Kritis dan  Diskusi dalam sedih

Interaktif membant | mendengar

a. Diskusi kelas dilakukan untuk u temanku

. masyara | yang
membandingkan _pengalaman Kat ayahnya
nyata dengan kisah dalam selama | penjual mie
cerpen. pandemi | ayam, sepi

b. Siswa menentukan nilai positif dan diqanganny

s menunju | a hingga
ygng patUt .d'F'“.J dan kkan mereka
dlteladar_n s_ebagal _n|Ia| budaya empati makan mie
dan nilai sosial dalam terhadap | ayam setiap
masyarakat. lingkung | hari agar

4. Aplikasi Nilai dalam Kehidupan an tidak basi.”
Nyata sekitar. (BYM/HIm.
. . 2-3)

a. Siswa membuat_proyek kreat!f Generasi | "Ma fihat | Nilai
berupa esai dan jurnal reflektif Zaktif | deh, kasian | Sosial
yang menggambarkan dalam gara-gara
pemahaman mereka tentang kegiatan | virus corona
budaya dan nilai sosial dari sosial, | para pekerja

) telah seperti banyak
cerpen-cerpen  yang penggala | yang
dlanahSIS. ngan dipecat,

b. Siswa mengembangkan solusi dana dan | karena
berbasis  nilai-nilai  dalam partisipa | pendapatan

sidalam | nya tidak

cerpen yang dapat diterapkan kampany | seperti

dalam kehidupan sehari-hari.

c. Guru menilai pemahaman iesadara ?éaéanﬁ'_w
siswa berdasarkan kedalaman nsosial. | -51)
analisis, refleksi pribadi, serta Interak | Generasi | "Virus ini Nilai
keterlibatan dalam diskusi. si Sosial | Z mudah | Sosial
Berdasarkan langkah-langkah Negatif ;enderun It(eligutlgrrkjéﬁg
tersebut, siswa menemukan berbagai memiliki | harus
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sifat dikarantina,
member | hal ini
ontak menggangg
dan uku, karena
kurang aku masih
patuh seorang
terhadap | pelajar dan
norma terbiasa
sosial, jalan-jalan,
terutama | iseng cari
dalam angin
konteks | melepas
pandemi. | penat saat
tugas
menumpuk,
seperti
waktu itu,
aku dan
teman-
teman
berencana
naik
gunung."
(MAKP/HI
m.43-45)
Sikap "Apa sih Nilai
€gois mereka gitu | Sosial
dan aja takut.
keacuha | Gapapa kali
n ga akan
terhadap | kena juga",
protokol | pikirku
kesehata | setelah
nsering | melihat
muncul balasan
di mereka."
kalangan | (C19/HIm.2
Generasi | 73)
Z
Cara Generasi | "Pak Nilai
Bergaul | Z Samsul Sosial
Generas | menggab | meninggal
iz ungkan dunia di RS
teknolog | Islam
i dengan | Surabaya
interaksi | karena
sosial corona.
dalam Kami
kehidupa | menangis
n sehari- | bersama
hari, dalam video
termasuk | call. Kami
dalam memasang
cara foto beliau
mereka di instastory
berkomu | kami."
nikasi

dan (K/HIm.96-
menunju | 99)
kkan
solidarita
S.
Generasi | "Eh, ngga Nilai
Z tetap boleh gitu Budaya
menjaga | ya adek-
nilai adek. Kata
tradision | siapa ngga
al dalam | boleh main
interaksi | sama yang
sosial beda
meskipu | agama?
n hidup Kita harus
diera toleransi.
digital. Kita harus
menghargai
perbedaan.
Agama
apapun itu,
mau warna
kulitnya
apapun itu.
Harus
saling
menghargai,
kita kan
Indonesia."
(MAS/HIm.
163-165)
Interak | Generasi | "Jika kamu | Nilai
sidalam | Z bersungguh | Budaya
Keluarg | membut | -sungguh
a uhkan kamu bisa
dukunga | menggunak
n an waktu
emosion | yang luang
al dari ini untuk
keluarga | berkarya
dan bukan
memban | hanya
gun memainkan
hubunga | ponsel
n melulu,
harmonis | tidak semua
dalam karya itu
keluarga. | kamu dapat
dengan
keluar
rumah,
kamu bisa
belajar
membuat
kue di
rumah
bersama
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ibu,
membuat
kerajinan-
kerajinan
bahan sisa
dapur,
kemudian
bisa kamu
jual online
kan itu
sudah
berkarya."
(CPB/HIm.
112)
Kasih "Sesayang Nilai
sayang dan Budaya
dalam sepeduli itu
keluarga | Kak Arun
menjadi | padaku.
pendoro | Hanyaia
ng utama | penyembuh
bagi ku. Ya, aku
Generasi | sakit.
Zuntuk | Bukan
berkemb | fisikku.
ang. Tapi, psikis
dan
kepribadian
ku."
(AHM/HIm.
286)
Pengem | Generasi | "Setiap hari | Nilai
bangan | Z Selasa dan Budaya
Diri berusaha | Kamis aku
meningk | terus
atkan berlatih,
kualitas | banyak
diri yang harus
melalui aku pelajari.
kerja Panas
keras, buatku
kreativit | malah hal
as, dan yang
inovasi kutunggu-
dalam tunggu.
berbagai | Keringat
aspek mungkin
kehidupa | sering
n. menetes
bahkan
mengalir,
sampai-
sampai aku
tak sadar
sudah
membasahi
badanku."

(ACM/HIm.
13-16)
Motivasi | "Berangkat | Nilai
diridan | subuh Budaya
tekad pulang
kuat petang rela
mendoro | dilakukan
ng oleh para
Generasi | siswa demi
Zuntuk | mendapatka
mencapa | n nilai yang
i cita- memuaskan
citanya. | diijazahnya
kelak.
Semangatku
masih
belum
padam. Aku
memutuska
n untuk
mendaftar
sekolah
vokasi atau
sarjana
terapan di
ITS melalui
jalur
prestasi.”
(DK/HIm.6
8-70)
Keman | Generasi | "Bermodal | Nilai
dirian z nekat aku Budaya
Finansi | memanfa | mencoba
al atkan memberitah
teknolog | u Nenek
i untuk dengan
mencipta | membuka
kan warung
peluang | delivery. Di
ekonomi | luar dugaan,
dan warung
mengem | yang empat
bangkan | bulan sepi
bisnis kini ramai
mandiri. | dengan
pesanan
yang
semakin
membludak.
(KM/HIm.6
)
Kreativit | "Aku dan
as dalam | teman-
berwirau | teman
saha bergegas
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mendoro | membeli

ng buah dari
Generasi | hasil iuran
Zuntuk | dan
bertahan | membuat
secara salad buah.
finansial. | Setelah
terkemas
dengan
baik, aku
dan teman-
temanku
mempromo
sikan salad
di status wa,
ig, dan kita
meng-
upload di
facebook.
Ternyata
sekali
posting,
banyak
sekali orang
yang
memesan
salad kami."
(CBPB/HIm
113)

kutipan  refleksi  mereka  yang
menyoroti pentingnya solidaritas sosial
dan empati. Berikut rubrik penilaian
dalam tugas jurnal refleksi diri.

Tabel 3. Rubrik Penilaian Jurnal

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa siswa mampu menemukan dan
mendeskripsikan unsur budaya dan
nilai  sosial Generasi Z yang
terepresentasi dalam kumpulan cerpen
“Warna Merdeka Kala Korona” yang
telah dibaca.

Hasil Penerapan Model
Pembelajaran BS

Hasil penerapan dari  model
pembelajaran  ini  dapat  dinilai
berdasarkan jurnal refleksi siswa.
Refleksi siswa yang dituangkan dalam
jurnal refleksi menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran terhadap norma
sosial dan budaya yang relevan dengan
kehidupan mereka. Siswa yang
awalnya kurang memperhatikan aspek
sosial mulai menunjukkan kepedulian
lebih tinggi terhadap lingkungan
sekitar, sebagaimana terlihat dalam

Refleksi Diri
Aspek 4 3 2 1
(Sangat | (Baik) | (Cuku | (Kura
Baik) p) ng)
Pema | Memah | Mema | Memah | Kuran
hama | ami isi hami amiisi | g
n Isi cerpen isi cerpen | mema
Cerpe | secara cerpen | secara hami
n mendala | denga | umum, | isi
m, n baik, | tetapi cerpen
mampu | mene nilai dan
menem | mukan | budaya | nilai
ukan bebera | dan buday
banyak | pa sosial a serta
nilai nilai masih sosial
budaya | buday | kurang | tidak
dan adan | tergali. | diident
sosial sosial. ifikasi
yang denga
relevan. n baik.
Kedal | Refleksi | Reflek | Refleks | Tidak
aman | sangat Si i masih | ada
Reflek | mendala | cukup | dangka | refleks
si m, menda | |, i
menghu | lam, hubung | menda
bungka ada an lam,
nisi keterk | dengan | hanya
cerpen aitan pengala | mence
dengan | denga | man ritakan
pengala | n pribadi | ulang
man pengal | kurang | isi
pribadi aman | jelas. cerpen
dan pribad
fenome | iatau
na fenom
sosial ena
dengan | sosial.
baik.
Analis | Menggu | Analis | Analisi | Tidak
is nakan is s masih | menun
Kritis | analisis | cukup | bersifat | jukkan
kritis baik, umum analisi
yang denga | dan S
tajam n kurang | kritis,
dan argum | kritis hanya
menyaji | en dalam menuli
kan yang menafs | s
argume | mendu | irkan ulang
n serta kung nilai isi
solusi nilai dalam cerpen
berbasis | buday | cerpen. | tanpa
nilai adan pendal
budaya | sosial. aman.
dan

470



Jumlah Siswa

Azzahra, Wildan, Rohmah/Penerapan Model Pembelajaran...
Stilistika: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Vol. 18 No. 2, Juli 2025 Hal 463-476

sosial
yang
kuat.
Strukt | Struktur | Strukt | Struktu | Strukt
ur jurnal ur r ur
dan sangat cukup | kurang | tidak
Keter | rapi, baik, jelas, teratur
bacaa | jelas, masih | ada , sulit
n dan ada bebera | dipaha
mudah bebera | pa mi,
dipaha pa kesalah | dan
mi, kesala | an tata banya
tanpa han bahasa | k
kesalah | kecil yang kesala
an tata dalam | mengg | han
bahasa. | tata anggu dalam
bahasa | pemaha | tata
man. bahasa
Kreati | Tulisan | Tulisa | Tulisan | Tulisa
vitas sangat n biasa n
dan kreatif, cukup | saja, monot
Orisin | refleksi kreatif | kurang | on,
alitas | orisinal, | ,tetapi | kreatif | kurang
dancara | penya | dalam ada
penyam | mpaia | menya | kreativ
paian n mpaika | itas
menarik | kuran | n dan
g refleksi | orisina
menar litas
ik. dalam
refleks
i.

Berikut hasil dari penilaian jurnal
refleksi diri yang dikerjakan oleh siswa
dalam pembelajaran model

Sastra.

Bedah

2(P(;s.tribus.i Nilai Jurnal Refleksi Diri dalam Model Bedah Sastra

A (Sangat Baik)

B (Baik)
Kategori Penilaian

C (Cukup)

Gambar 1. Grafik Penilaian Jurnal
Refleksi Diri

Berdasarkan

grafik
sebanyak 50% siswa menunjukkan

tersebut,

pemahaman sangat baik terhadap
cerpen, dengan analisis kritis yang kuat
serta refleksi mendalam terhadap nilai
budaya dan sosial. Mereka mampu
menghubungkan isi cerita dengan
kehidupan nyata secara sistematis dan
kreatif. Sebanyak 33,3% siswa berada
dalam  kategori  Baik,  dengan
pemahaman yang cukup baik tetapi
masih perlu pendalaman dalam analisis
dan refleksi. Struktur tulisan mereka
sudah rapi, namun belum sepenuhnya
berkembang dalam kreativitas dan
argumentasi. Sementara itu, 16,7%
siswa masih berada dalam kategori
Cukup, dengan refleksi yang cenderung
deskriptif dan kurang analitis. Mereka
memerlukan bimbingan lebih lanjut
untuk  meningkatkan  keterampilan
berpikir Kkritis dan sistematis dalam
memahami  teks sastra.  Secara
keseluruhan, 83,3% siswa telah
menunjukkan pemahaman yang baik
hingga sangat baik dalam melakukan
refleksi diri melalui model Bedah
Sastra. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan  ini  efektif  dalam
meningkatkan kesadaran siswa
terhadap nilai budaya dan sosial dalam
teks sastra.

Dalam analisis reflektif, ditemukan
bahwa siswa mampu menghubungkan
pengalaman pribadi dengan tema-tema
yang muncul dalam cerpen. Beberapa
siswa mencatat bahwa mereka merasa
lebih terinspirasi untuk terlibat dalam
kegiatan sosial setelah membaca kisah-
kisah yang menggambarkan perjuangan
dan solidaritas di tengah pandemi.
Dalam konteks interaksi sosial, refleksi
siswa juga menyoroti  adanya
pergeseran nilai, di mana Generasi Z
tetap mempertahankan  nilai-nilai
tradisional namun mengadaptasinya
dengan penggunaan teknologi digital.

Generasi Z disimpulkan memiliki
berbagai karakteristik dalam

471



Azzahra, Wildan, Rohmah/Penerapan Model Pembelajaran...
Stilistika: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Vol. 18 No. 2, Juli 2025 Hal 463-476

berinteraksi sosial, beradaptasi dalam
lingkungan keluarga, serta
mengembangkan diri baik dalam aspek
personal maupun finansial. Generasi Z
tidak hanya menunjukkan empati,
kepedulian sosial, dan kreativitas dalam
menghadapi tantangan, tetapi juga
menghadapi berbagai dilema, seperti
kecenderungan untuk memberontak
terhadap norma sosial dan keterikatan
yang kuat terhadap  teknologi.
Pemaparan ini memberikan
pemahaman yang lebih  dalam
mengenai dinamika sosial dan budaya
Generasi Z dalam  menghadapi
perubahan zaman.

Model pembelajaran BS
memberikan  kontribusi  signifikan
dalam  meningkatkan =~ pemahaman
budaya dan nilai sosial Generasi Z.
Model ini menggabungkan pendekatan
analitis dan reflektif yang
memungkinkan siswa untuk mengkaji
karya sastra tidak hanya dari aspek
estetika, tetapi juga sebagai cerminan
realitas sosial yang relevan dengan
kehidupan mereka.

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa  penerapan model BS
memfasilitasi  pemahaman  siswa
terhadap berbagai nilai budaya dan
norma sosial yang terdapat dalam
kumpulan cerpen Warna Merdeka Kala
Korona. Melalui tahapan eksplorasi
karya sastra, analisis kontekstual,
refleksi kritis, dan aplikasi nilai dalam
kehidupan nyata, siswa tidak hanya
memahami teks secara literal tetapi
juga mampu menginternalisasi nilai-
nilai yang ada dalam cerpen dan
mengaitkannya dengan pengalaman
pribadi mereka.

Dalam segi interaksi sosial, model
ini membantu siswa memahami
bagaimana Generasi Z beradaptasi
dalam lingkungan sosial yang terus
berkembang. Interaksi positif, seperti

kepedulian sosial dan solidaritas,
diperkuat melalui pemahaman tentang
empati yang direpresentasikan dalam
cerpen. Di sisi lain, interaksi negatif
seperti sikap memberontak terhadap
norma sosial juga teridentifikasi,
memberikan wawasan bagi siswa
tentang tantangan yang mereka hadapi
dalam membangun karakter yang lebih
bertanggung jawab.

Model ini  memiliki beberapa
keunggulan dalam proses
pembelajaran. Pertama, model BS
meningkatkan pemahaman kontekstual
siswa dengan menghubungkan teks
sastra dengan realitas sosial yang
mereka alami sehari-hari. Kedua,
pendekatan ini mendorong refleksi
kritis sehingga siswa dapat berpikir
lebih analitis terhadap nilai budaya dan
sosial yang terdapat dalam karya sastra.
Ketiga, penerapan  model ini
membangun empati dan kesadaran
sosial siswa melalui eksplorasi tema-
tema kemanusiaan dalam cerpen.
Keempat, model BS juga meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa dengan
mendorong mereka untuk aktif dalam
diskusi serta mengekspresikan
pemikiran mereka secara logis dan
terstruktur.  Terakhir, model ini
disesuaikan dengan gaya belajar
Generasi Z yang lebih interaktif,
kolaboratif, dan berbasis eksplorasi
mandiri.

Namun, penerapan model ini juga
memiliki beberapa tantangan. Proses
eksplorasi, analisis, dan refleksi yang
mendalam membutuhkan waktu yang
cukup lama sehingga bisa menjadi
kendala dalam sistem pembelajaran
yang memiliki keterbatasan durasi
pertemuan. Selain itu, tidak semua
siswa memiliki tingkat keterlibatan
yang sama dalam diskusi, sehingga
peran guru menjadi sangat penting
untuk memastikan semua siswa terlibat
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secara aktif. Model ini juga menuntut
pendampingan intensif agar analisis
siswa tetap relevan dengan tujuan
pembelajaran, serta  memerlukan
sumber daya yang cukup dalam hal
bahan bacaan sastra dan lingkungan
pembelajaran yang kondusif.

Refleksi siswa dalam penerapan
model BS menunjukkan bahwa mereka
memiliki antusiasme yang tinggi dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini
terlihat dari keterlibatan aktif mereka
dalam diskusi kelas dan kelompok, di
mana siswa lebih banyak mengajukan
pertanyaan serta berbagi pendapat
mengenai isi cerpen. Selain itu, siswa
menunjukkan motivasi belajar yang
lebih tinggi, terlihat dari inisiatif
mereka untuk membaca lebih banyak
karya sastra di luar materi yang
diberikan oleh guru. Model ini juga
memberikan ruang bagi siswa untuk
mengekspresikan Kkreativitas mereka,
misalnya melalui tugas akhir seperti
esai reflektif dan jurnal pembelajaran,
di mana mereka mampu
menghubungkan isi cerpen dengan
pengalaman pribadi mereka.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
model “Bedah Sastra” (BS) efektif
dalam  meningkatkan ~ pemahaman
budaya dan nilai sosial siswa. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menekankan bahwa (Sahroni,
2017) menemukan bahwa model
pembelajaran berbasis sastra dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan empati siswa, juga penelitian
lain (Arifin et al., 2020) yang
menunjukkan  bahwa  pendekatan
multikultural dalam pengajaran sastra
mampu meningkatkan kesadaran sosial
siswa. Studi ini memberikan kontribusi
baru dengan menekankan eksplorasi
budaya Generasi Z dalam karya sastra
sehingga memiliki kesesuaian dengan
subjek penelitian. Model ini juga

menunjukkan ~ bahwa  pendekatan
analitis dan reflektif dapat membantu
siswa menghubungkan sastra dengan
pengalaman pribadi mereka.

Dengan demikian, model
pembelajaran BS tidak hanya berfungsi
sebagai metode pembelajaran sastra,
tetapi juga sebagai instrumen untuk
membentuk karakter siswa melalui
pemahaman budaya dan nilai sosial.
Penerapan model ini diharapkan dapat
terus dikembangkan agar lebih optimal
dalam membangun kesadaran sosial,
empati, serta kemandirian Generasi Z
dalam kehidupan bermasyarakat.

PENUTUP

Model pembelajaran BS terbukti
efektif dalam meningkatkan
pemahaman budaya dan nilai sosial
Generasi  Z. Siswa menunjukkan
kemampuan dalam memahami norma
sosial, menumbuhkan empati, serta
meningkatkan motivasi membaca dan
berdiskusi. Model ini memungkinkan
siswa untuk mengaitkan isi cerpen
dengan pengalaman nyata, sehingga
lebih  reflektif dan  bermakna.
Tantangan utama dalam penerapannya
adalah  keterbatasan  waktu dan
perlunya pendampingan intensif dari
guru.

Bahan ajar yang digunakan dapat
diperluas  dari  berbagai  genre,
mengintegrasikan teknologi digital,
serta menerapkan blended learning
guna mengatasi keterbatasan waktu.
Guru juga dapat meningkatkan
keterlibatan siswa melalui diskusi yang
lebih  terstruktur dan mendorong
mereka menghasilkan karya sastra
sendiri. Kolaborasi dengan komunitas
literasi dan proyek sosial berbasis sastra
dapat memperkaya pengalaman belajar,
sehingga Generasi Z lebih kritis,
empati, dan berbudaya.
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